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PERFORMAN DAN PENDAPATAN PENGGEMUKAN DOMBA
YANG DIBER) PAKAN HIJAUAN FERMENTASI DAN KONSENTRAT
Nuryamo (Dosen 5 TP Magetang)

ABSTRAK

mmdmnmmazommmummmmm
Kecil, STPP Magetang Smmmm.wuucmwwugwmvm-w

mmwmmmmmmmomom Bora pakar
dan tups dilakukan setiap minggy

Mwmmmhhkommkanmmwvmdwm
ofeh fermentasi pakan feed sebanyak 0,60 kg per tup per han dan konsums
konsentrat pakan 1,01 kg per tup per hari. Berat badan rata-rata tups adalah 12
gram per hari tup dan konversi pakan per adatah 8 40. Pendapatan rata-rata adain’
Rp 377.967.3 per tup per sidus.

Kata Kunci: Tups, Fermentasi Pakan

ABSTRACT

The research was begun June 29" until October 29" . 2014 In Small Animeat
laboratory, STPP Magelang. Ten tups, weight 13 = 16 kg per tup were, maintained
and fed fermentation forage and concentrate feed in adlibitum Weight of feed and
tups were carmied oul every weok.

The result of the research were the average feed consumption of tups that fed
by fermentation forage feeds as much as 0.60 kg per tup per day and the
consumption concentrate feed 1.01 kg per tup per day. The average weight gain of
ﬁnm 129 gram per tup per day and feed conversion was 8.40. The average
income was Rp 377,967.3 per tup per cycle.
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PENDAHULUAN

Domba metupakan salah satu
temak yang banyak dipelihara oleh
masyarakat pedesaan di Indonesia,
kepemilikannya hanya 2 sampai 20
ekor. Setiap hari peternak dituntul
mencan rumput segar di pemalang
sawah atau pinggir jalan. Tetapl, pada
musim kemarau domba dijual karena
susah mendapatkan rumput segar.
Sarwono (1996) menyatakan bahwa,
ketersediaan  rumput
permasalahan dalam pengembangan
temak domba, terlebih pada musim
kemarau. Upaya untuk mengatasi
masalah tersebut, salah satunya dapat
dengan cara pembenan pakan awetan
dengan proses amoniasi, fermentasi
atay amoniasi fermentasi (amofer).
Djajanegara okk, (1999) yang
mensitasi darl Mc Dowell, (1982)
menyatakan bahwa, hijauan pakan di
daerah tropis jarang dapat memenuhi
kebutuhan ternak akan semua nulrisi,
terutama nulrisi mineral. Teknologi
pengawetan  pakan  fermentasi
merupakan salah satu teknologi yang
dapat membantu peternak  untuk
memelihara domba secara efisien.
Sehingga pemberian pakan fermentasi
merupakan salah satu solusi pakan.
Pemyataan senada juga diutarakan

merupakan
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Huitema (1986) yang menyalakan
bahwa, kandungan protein dan mineral
yang rendah dari rumpul i negara-
pegara tropss, menyebabkan termak
lambat
rumput lapang hanya mengandung
10,62 % protein kasar can kandungan
seratnya 23,25 %.

pertumbuhannya,  karena

Sarwono (1996) menyatakan
bahwa, memberi pakan awetan hasi
teknologl fermentasi kepada temak
mempunyal  banyak  keuntungan,
diantaranya adalah: merumput tidak
harus  dilakukan  sefiap  han,
menghema! lenaga kerja, pakan
menjadi leblh efisien karena pakan
tercerna dengan baik, meningkatkan
mutu pakan, mengurangi kejadian
kembung perul, mengurangi kejadian
penyakit cacing dan mengurangi bau
kotoran.  Selanjutnya  dwtarakan
bahwa, fermentasi adalah proses
penguraian unsur-unsur organik unluk
menghasilkan energi melalui reaks
dihasilkan oleh
microorganisme, sehingga fermentasi
adalah proses pengkayaan protein
bahan pakan dengan menggunakan
microorganisme.

enzim  yang

Sebagal teknologi yang
diharapkan dapat diadopsi oleh para
peternak, perlu banyak percobaan,

JURNAL TEKNOLOGI No, 2/2015 ®



kajian, informasi, permyataan Maupun
alternatf  guna meyakinkan parn
pem“““ Untuk Ity, dipeliharg 10 ekor
domba jantan  yang dipepy pakan
njauan fermentasi dan konsentray
untuk - mengetahul  kenaikan berat
badan, konsumsi pakap, konvers;
pakan dan pendapatan Pelemaknyz,

MATERI DAN METODE

Materi

a Anak domba jantan sebanyak 1
ekor, rala-rata bobot hadar 14 2¢
kg per ekor {13 - 16 kg per o |

b. Obat cacing.

¢. Konsentrat domba sebanyak 1,000
kg

d. Drum plastik kapasitas 200 Mer
sebanyak 5 buah

e. Ember plastik bertutup kapasitas 20
Iter sebanyak 10 buah

f EM . sebanyak 24 liter
0. Tetes tebu 48 liter

h. Hijauan (rumput lapang segar yang
dipotong  dengan mesin  potong
fumput, daun nangka, daun turi,
daun  lamtoro, daun  albasia,
Calopogonium, rumput odot, rumput
gajah, daun jambu dan daun
Pepaya) sebanyak + 5.000 kg

\ Timbangan

gmtung merk
KENMASTER Kapastas 50 kg,
kepekaan 0.1 kg

| Kandang battery sebanyak 10 unit (
masing-masmg lebarmya 60 om,
PanfEang 110 om gan tingginya #0
“m lengkap dengan lempatl pakan
dan lampal manum

"‘IV.:IVI_".

Tingg| Pampilunan Pertanian
(STPP) Mageiang.

b. Domba dikandangkan  secara
Individu,

C. Untuk fermentasi, hijauan dilayukan
dan dicelup pada larutan letes dan
EM4 _ tiniskan dan masukkan dalam
drum plastik untuk diinjak sampai
padat dan diperam selama 21 hari
dan  selanjutnya dikeringkan sinar
matahari.

d. Konsentrat, hijauan fermentasi

kering dan air minum diberikan
Secara alibitum.

e. Untuk mengetahui konsumsi pakan
hijauan fermentasi maupun
konsentral, limbang pakan yang

e —————————————————————————————

v
¥
& .

é‘-!immwcrﬂu‘?ﬂm
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Parbarman dan Pendapatsn 0 Dombin
yang Dbt Faban Hgauan P aametasd ban Wannential
Murysdo  Dumen BTVH Mapraiing

duedinhan dan pakan yang lorning

poliap nggy

I Timbang domba sotlap  MINgQu
untuk mangetahui beral hadannya.

Konsums! pakan
hijauan

g Tabulasi
xonsentral, pakan
fermentasi kering sera pora! badan
selinp minggu

h. Hitung  kenaikan beral badan,
konsumsi pakan serta konversi
pakannya

| Hitung  penenmaan penjualan

domba (harga jual Rp 53.000 per
kg), biaya pembelian bibit (harga
beli bibt Rp 55000 per kg), harga
pakan hijauan fermentasi Rp 500
per kg dan harga pakan konsentral
Rp 2500 per kg.

J. Pendapatan petemak  dihitung
secara Income Over Feed Cost
(Victor dkk.. 2000)

HASIL PEMBAHASAN

Tata Laksana Pemeliharaan

Untuk penggemukan,  seekor
domba memeriukan sangkar kandang
geluas 100 x 100 om (Bappenas,
2000). Pada peneliian ini. domba
dipelinara  dalam  sangkar battery
lebar sangkar 60 cm. panjang 110 cm

dan tngginy® B0 cm par gy, s
dengan tempat  pakan dan ‘::
minum .

Padn pra panelitipn, Bombyy
pakan hiouan sogar secar, “("th
adapun rola-rata konsumy mwlm
adalah 2,76 kg por ekor par pgy "
% darl berat badan) Hal i %%
petunjuk  Bappenas (2000, bif‘w:
konsumsl hijauan segar seekor domy
berkisar antara 10 ~ 20 % das bery
badan.

Untuk melatih pembenan pake,
hijauan fermentasi kenng. diakyis,
secara bertahap selama 17 R

Tahap pertama selams  han domeg
diberi pakan hyauan jar, lahap
kedua selama 4 har o hjauan
yang layu, tahap ketica  ma 3 han
diben hijauan kenng, 1+ o ke empat

7 han diberi pakan hijau. hering yang
dicampur dengan hyauc . fermentas
yang dikeringkan dan akimya dben
pakan hijauan fermentasi herirg can
konsentrat secara adlibium.

Konsumsi Pakan Hijauan Fermentss

Hasil peneliian  menunulka’
bahwa, konsumsi paka® gomdd
terhadap hijauan fermentas! kerd
adatah 0,60 kg per ekor per nan ¥
2.86 % dari berat badan Ko™

JURNAL TEKNOLOGI No. 2/201% ’



hijauan fermentasi pada penelitian in

lebih rendah dari petunjuk Bappenss
(2000) yang memberikan Informasi
bahwa,  seekor
meangkonsumsi

domba akan
umput Karn
sebanyak 35 % dar beral badan
Rendahnya konsumsi hijauan
fermentasi domba diduga disebabkarn
karena bentuk. bau, rasa dan tekstur
hijauan fermentasi kering berbeda
dengan rumput kering. Chruch dan
Pond (1988) menyatakan bahwa.
konsumsi  pakan pada domba
tipengaruhi bentuk pakan, bau, rasa,
tekstur  dan  suhu lingkungan.
Disamping itu, rendahnya konsumsi
pakan hijauan fermentasi kering
diduga disebabkan karena pakarn
konsentrat disajikan lebih dulu secara
adlibitum,

Konsumsi Pakan Konsentrat

Pada penelitian ini, rata-rata
konsumsi pakan konsentrat sebesar
~ 1.01 kg per ekor per hari atau 3.3 - 7.6
% dari berat badan, Parakkasi (1995)
Menyatakan  bahwa,  konsumsi
konsentrat untuk temak domba
Sebanyak 2- 3 % dari berat badannya.
Utomo (2004) menyatakan bahwa,

pakan per ekor comba
adalah 4 % dan berat badan
Tingginya konsumsi pakan konsentrat

Parforman gan Pendepatan Punggemusan Damba
YO Dibes) Pakae Milswan Fermumasi dan Momasniral

Nurpusdo  Dveass S10P Upent "y

Paasa penelittan it dictu. Jlunbahs

A 1D k neantral

randungan seral kasamya kurang darl
18 % dan mudah dicerna \Marakkasi,
1995), Konsentrat domba, pada
dasamya  untuk menyempurnakan
kekurangan protein, Konsentrat lebih

diutamakan  sebagal sumber energi

yang dapal digunakan oleh
microorganisme rumen untuk
mensintesa protein, sehingga

penyediaan protein yang diserap oleh
tubuh termak dapat bersumber dan
fansum  dan  protein microba
(Wikiamson dan Payne, 1993). Rianto
dan Purbowati (2010) menyatakan
bahwa, konsumsi energl dan protein
yang linggi  menghasilkan laju
pertumbuhan yang cepat. Keuntungan
yang diperoleh dari pemberian pakan
konsentrat adalah adanya
kecenderungan microorganisme
dalam rumen memanfaatkan pakan
konsentrat terlebih duly sebagai
sumber energi dan selanjutnya dapat
memanfaatkan makanan serat kasar,
sehingga microoranisme rumen lebih
mudah dan lebih cepat berkembang
populasinya. Protein microbia

® JURNAL TEKNOLOG No.2/2015

Page 45



Parforman can Pendapatan Perggemikan Domha
yang Dibart Pakan Hijausn Fermentasi dan Konsentra
Nuryants  Desen 5179 Mageiang

merupakan salah satu sumber protain
yang masuk abomasum dan sangal
penting artinya bagi porumbuhan dan
parkembangan ternak domba yang
optimal  (Murtidjo, 1993).  Adapun
xomposisi pakan konsentrat pada
panelitian ini adalah bekatu 35 %,
pollard 20 %, bungkd sawit 20 %,
onggok 10 %, kulit kopt 15 %, tetes
tebu 2 % dan mineral 1 % yang
mengandung protein kasar sebarnyak
13, 56 % (Has# Analisis Proximal yang
dilakukan di Laboratorium Makanan
Ternak, Sekolah Tinggi Penyuluhan
Pertanian Magelang)

Kenaikan Berat Badan

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa, penggemukan domba selama
15 minggu yang diberl pakan hijauan
farmentas: dan konsentral secara
adlibitum, rata-rata kenaikan berat
badannya adalah 129 gram per ekor
per han Kenaikan berat badan pada
peneliian inl masih dibawah dan
penelitian yang dilakukan  Utomo
(2004) yang melaporkan bahwa,
domba yang diberi pakan rumput
dengan konseniral, rata - rata
menghasitkan kenaikan beral badan
140 gram per ekor per han,
Sedangkan pada domba yang diberi
pakan jerami padi amoniasi dan
konsentrat, rata - rala menghasitkan

Page 46

kenaikan berat badan 120 gram per
ekor per harl. Pada domba yang diber
rumput gajah saja, rala - rala
konatkan berat badan haran 169
gram per ekor per Nhan sedangkan
yang ciben rumput  gajah, daun
ghiriside dan onggok diperoleh il
rata kenalkan berat badanya 56
gram per ekor per hari (Rangkutl da
Martawidjadja, 1989) dalam Utorm«
{2004). Penggunaan lepung daun ubi
kayu dan gaplek sebagal makanan
penguat  pada  ransum yang
menggunakan rumput lapangan
menghasilkan PBB domba sebesar
40,70-59,30 gram per ekor per han
(Siregar dkk.,1985) dalam Zain dkk.,
(2007). Budiarsana  okk.(2001)
menyatakan bahwa, domba yang
diben pakan hijauan yang bervariasl.
diperoleh pertumbuhan yang relabf
baik yaitu 60 — 80 gram per ekor per
hari.

Kenaikan berat badan setiap han pada
penelitian i cukup tingg), hal ini
disebabkan karena domba diben
pakan konsentrat dan untuk hijauan
dipiih yang masih muda, bervariasi
dan disediakan secara adlibitum, jenis
kelamin jantan dan masih dalam
pericde pertumbuhan Cheeke (1999)
menyatakan bahwa, kualitas dan
kuantitas  pakan  mempengaruhi

JURNAL TEXNOLOGI No. 2/2015 ®



petambahan berat badan
pettambahan berat badan harian pada
gomba dipengaruhi  oleh tingka
konsumsi dan nutnsi pakan, semakin
nggl tingkatl konsumsi dan nutrs,
pakan, semakin tinggi pula
pertambahan bobot badan hariannys
Parakkasi (1995) menyatakan bahy -
tingkat konsumsi pakan berkolerse
positif terhadap bobot badan. Semak
linggl tingkat konsumsi pakannyy
maka semakin tinggi pula kenalkan
tobot badannya dan begitu puta
sebaliknya. Rianto dan  Purbowat
{2010) menyatakan bahwa, konsumsi
énery dan protein  yang tinggi
menghasilkan laju pertumbuhan yang
cepat, sehingga meningkatkan
Pertambahan berat badan hariannya.
Hermawan (2006) menyatakan bahwa,
ransum yang memiliki ndai nutrien
"ggi dan tingkat palatabilitas yang
bask, dapat dengan cepat
Meningkatkan  pertambahan  berat
badan  temak. Akhirany  (1998)
Menyatakan bahwa,  peningkatan
kag pmtoh pakan  akan
Ningkatkan  konsumsi pakan.
J""waum ‘senada juga dilaporkan
%% Rangkuti dan  Martawidjadia

Himsan Feenentass gun Konsentrar
NuYatn - Dosan 5Tpe Magtn;

Kenversi pakan

Dengan

menganggap i®ju
PElumbuhan hanya dipenaaruhi et
Pakan  yang Gkorsumei

151 Lengfitian mem

el necara adiblium adalat
orverst pakan lersebat masl

ia kisaran konvers| pakan peneliti
leordahulu. Purbgwali ef gl {2008},
menyatakan bahwa, konversi pakan
gomba di daerah tropis berkisar antara
7-15. Utomo dkk (1988) dalam Utomo
(2004) menyatakan bahwa, domba
yang diberi pakan rumpul gajah dan
konsentrat konversi pakannya 7,25
dan yang diberi pakan jerami padi
amoniasl dan konsentrat konvers:
pakannya 7.44. Selanjutnya dilaporkan
bahwa, domba yang diberi pakan
basal rumput  gajah  dengan
kandungan protein kasar 14 5 %, TDN
60 %, kalsium 0,42 % dan fosfor 0,38
konversi pakannya sebesar 750,
sedangkan domba yang diberl pakan
dasar jerami sebagai pakan komplt,
konversi pakannya 935 dan pada
domba yang dibert pakan kompét yang
pakan  dasamya  jerami  padi
fermentasi, konversi pakannya adalah
7.73. Adapun berat badan awal. berat
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Mharyenio  Dussn §THP Maguiwy

badan akhir, kenalkan Ll Ladan

Koosums!  pakan  Hijatusn) Tl immnlas
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Tabel 1. Berat badan swal, beral Lyadan skhiv,
basnimtiinel f‘“" Vighiansdi o jus,
dipelinare sslome 16 mi

pakan hijauan fermentasl kerng,

penggemukan domba yang I
Beral Badan Kiansinel ki
- . Kunaikan -
i)
NO Awal  Akhir m‘ formentasl  Hanuenisst Pk
i
(kglekor) (kglekor] (kglekor) (hglwkin (hagiwbsst

1 14,53 28 66 14,15 61,64 1k A
2 16,45 2629 1284 YR 10 1) kL
3 14,06 2808 1404 A B 144 i L7
4 13,36 7218 1468 64,50 10 440 )7
5 14,36 2814 14,78 61 60 11400 k7!
6 141 27 .89 13,78 B oL 1159 K
7 13,76 2814 1438 G160 1746 R
2] 151 20,97 11,26 BA L 1125 R
9 14,05 27,69 13,64 53,00 11400 5y

10 13,87 27193 14,06 &5.650 17040 i

Rerata 1426 2788 136,30 63,0 1AM &

Per ekor per harl 0,129 0,60 1,08
Income Over Fead Coslt
Nuraeni  dan  Hidayal  (2001) konsentral secars adlibium o ow 15

menyatakan  bahwa,  pendapatan
usaha dapat kita hitung dengan Cara
mengurangl oulpul total dengan inpul
total, Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa, rata-rala pendapatan
penggemukan domba  yang  diber
pakan hijauan fermentasi kering dan
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minggu adalah sebesar Fip 61
per  skor  per  sikdus  AdepEn
parhitungsn  pendapalan
pads  penggemuken  doambae M4
diberl pakin ijausn fermontas ki
dan  konsentrel  secers  adliAum
saloma saty siklus (15 minggu) A
dilihat pada Tabel 7.

(o Tt
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pPerhitungan pendapatan
Tabe! z‘,,“.u.n fermentasi kering

Input (rplekor/siklys) '
— —Output

satu siklus (15 minggu)
— =l
Pembelia
No n Domba Pakan
Hijauan
Fermenta Konsents
(rplekor) si at
1 799.150  30.750 266 7
2 849750 33.750 27
3 772750 32250 ‘
4 734250 32.250
5 789.800 33.750
3 776.050 28.500
7 756.800 33.750
8 831.050 32250
9 772750 31500
10 762.850 27.750

Jumlah 7.845.200 316.500
Rerata  784.520 31650

KESIMPULAN

Pemberian hijauan fermentas:
dan konsentrat secara adlibitum pada
penggemukan domba yang dipelihara
selama 15 minggu rata-rata konsumsi
Pakan  hijauan fermentasi  kering
adalah 0,60 kg per ekor per hari dan
konsumsi pakan konsentrat 1,08 kg
Per ekor per hari dan menghasilkan
¥enaikan berat badan 129 gram per
#kor per hari, konversi pakanya .40

2842500 11.004.200 14783873 3779673
284 250

Penggemukan
an konuntmd:':cb: s Pekan

ra adlibitum selama

Penjulana 10FC

(rplok/sikiy (rplek/sliy
s) (rplek) s)

150 1513415 417 ses
S 1.551 nGa 192 Ry
A0E O

* A
44

477 . TAE
802 58 &b
1 5458 462
1430258
1437 .C42 % ¥4

1.100.420 1.478.387

377.967
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